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Abstract: This study aims to analyze the effect of the use of artificial intelligence (AI) in 

digital entrepreneurship learning on increasing student innovation. The background of 

this study is based on the rapid development of AI technology and its application in 

higher education, particularly in supporting student creativity and business idea 

development. This study uses a quantitative approach with the independent variable of AI 

Utilization and the dependent variable of Student Innovation. The research sample 

consisted of 60 students of Mahkota Tricom Unggul University selected through a 

purposive sampling technique. Data collection was conducted through a questionnaire 

and analyzed using SPSS version 25 with validity and reliability tests, as well as simple 

linear regression. The results showed that the research instrument was valid and reliable 

(Cronbach's Alpha X = 0.907; Y = 0.906). The regression results showed that the use of 

AI had a significant effect on student innovation with an R² value of 0.158 and a 

significance of p = 0.002. In conclusion, the use of AI has a positive contribution in 

encouraging student innovation, although some aspects still require a deeper practical 

approach. These findings can be the basis for the development of an adaptive and 

innovative technology-based entrepreneurship curriculum. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan artificial 

intelligence (AI) dalam pembelajaran kewirausahaan digital terhadap peningkatan inovasi 

mahasiswa. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada perkembangan pesat teknologi 

AI dan penerapannya dalam pendidikan tinggi, khususnya dalam mendukung kreativitas 

dan pengembangan ide bisnis mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan variabel independen Pemanfaatan AI dan variabel dependen Inovasi 

Mahasiswa. Sampel penelitian terdiri dari 60 mahasiswa Universitas Mahkota Tricom 

Unggul yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS versi 25 dengan uji validitas, 

reliabilitas, serta regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian valid dan reliabel (Cronbach's Alpha X=0.907; Y=0.906). Hasil regresi 

menunjukkan bahwa pemanfaatan AI berpengaruh signifikan terhadap inovasi mahasiswa 

dengan nilai R² sebesar 0.158 dan signifikansi p=0.002. Kesimpulannya, pemanfaatan AI 

memberikan kontribusi positif dalam mendorong inovasi mahasiswa, meskipun sebagian 

aspek masih memerlukan pendekatan praktis yang lebih dalam. Temuan ini dapat menjadi 

landasan bagi pengembangan kurikulum kewirausahaan berbasis teknologi yang adaptif 

dan inovatif. 

 

Kata kunci: AI; kewirausahaan; digital; inovasi; pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi saat ini 

menjadi pilar utama di setiap industi baik 

secara domestik maupun global. Lima 

tahun terakhir perkembangan teknologi 

global sangat cepat yang secara tidak 

sengaja didorong oleh krisis global 

COVID 19. Peningkatan teknologi digital 

berhasil membantu meningkatkan 

performa hampir di seluruh industri 

dengan digitalisasi. Industri pendidikan 

salah satu industri yang telah mengalami 

perubahan signifikan sebagai hasil dari 

kemajuan teknologi digital, khususnya di 

bidang pendidikan kewirausahaan. Fokus 

kewirausahaan telah berubah dari teori 

dan praktik tradisional menjadi 

pendekatan berbasis teknologi yang 

memungkinkan siswa berinovasi lebih 

cepat dan efisien.  

 

Tabel 1 Lini Masa Perkembangan 

Teknologi Tahun 2020 - 2025 

 

Fokus 

Utama 

Teknolo

gi 

Kunci 

Dampak 

Utama 

2 

0 

2 

0 

Transfor

masi 

Digital 

akibat 

Pandemi 

Zoom, 

Google 

Meet, 

EdTech 

(Ruangg

uru, 

Courser

a), 

Telemed

icine 

Akselerasi 

digital di 

pendidika

n, 

kesehatan, 

kerja jarak 

jauh 

2 

0 

2 

1 

Akseleras

i AI dan 

Blockchai

n 

GPT-3 

(OpenAI

), NFT, 

5G, 

Webflo

w, 

Airtable 

Adopsi AI 

kreatif, 

ekonomi 

digital 

baru 

melalui 

NFT 

2 

0 

2 

2 

Web3 dan 

Augmente

d Reality 

Metaver

se 

(Meta), 

DAO, 

IoT, 

DALL·

E 

Hype 

Web3, 

dunia 

virtual, 

dan AI 

visual 

2 Generativ GPT-4, Produktivi

0 

2 

3 

e AI dan 

Otomatisa

si 

ChatGP

T, 

Copilot, 

Canva 

AI, 

Adobe 

Firefly 

tas kreatif 

berbasis 

AI 

meledak 

2 

0 

2 

4 

AI 

Multimod

al dan  

Regulasi 

GPT-4o, 

Gemini 

(Google

), 

Claude 

3, AI 

Act 

(EU) 

AI bisa 

baca teks, 

gambar, 

suara; 

mulai 

regulasi 

global 

2 

0 

2 

5 

Integrasi 

Teknologi 

dan 

Quantum 

Quantu

m 

Computi

ng 

(IBM, 

Google), 

AI 

Lokal 

(nasiona

lisasi 

AI), 

Otomasi 

kerja 

AI 

menyatu 

di 

kehidupan 

sehari-

hari, awal 

revolusi 

kuantum 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat 

diamati perkembangan teknologi yang 

digunakan sebagai solusi menghadapi 

pembatasan aktivitas hingga berkembang 

menjadi alat pendukung operasional 

setiap industri. AI sudah mulai muncul di 

tahun 2021 sebagai pelengkap teknologi 

digital dan di tahun 2025 sudah menjadi 

alat utama dalam operasional bisnis 

maupun dalam bidang pendidikan. 

Kecerdasan Buatan (AI) adalah salah satu 

kemajuan teknis yang berkembang pesat 

dan mulai digunakan dalam proses 

pembelajaran. AI memberikan berbagai 

kemudahan dalam proses kreatif dan 

analisis bisnis, seperti menghasilkan 

desain produk dengan Canva AI, 

mengedit konten promosi secara otomatis 

dengan Capcut AI, hingga menganalisis 

pasar dan tren konsumen melalui Market 

Research AI. Tools ini tidak hanya 

mempercepat proses kerja, tetapi juga 

memungkinkan mahasiswa menciptakan 
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solusi bisnis yang lebih inovatif dan 

relevan dengan kebutuhan pasar saat ini. 

Namun, di balik kemudahan tersebut, 

belum banyak penelitian yang secara 

spesifik mengkaji bagaimana 

pemanfaatan AI oleh mahasiswa dalam 

tugas-tugas proyek kewirausahaan digital 

dapat mendorong munculnya inovasi. 

Oleh karena itu, penting dilakukan 

penelitian untuk memahami sejauh mana 

tools berbasis AI digunakan dalam proses 

pembelajaran, serta dampaknya terhadap 

kualitas dan kreativitas ide bisnis 

mahasiswa. AI juga bermanfaat sebagai 

rekomendasi bagi dosen dan institusi 

pendidikan dalam merancang metode 

pembelajaran kewirausahaan berbasis 

teknologi yang lebih interaktif dan 

inovatif dan dampak sosial yang 

mendorong terbentuknya generasi 

wirausaha muda digital yang melek 

teknologi dan mampu menghasilkan 

solusi bisnis yang kompetitif berbasis AI.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran kewirausahaan digital untuk 

meningkatkan inovasi Mahasiswa. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

terdapat perbedaan teknologi AI yang 

digunakan, dimana setiap tahun semakin 

beragam teknologi AI yang dapat 

digunakan secara umum maupun dalam 

lingkungan pendidikan.  

Penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan literatur terkait 

integrasi teknologi AI dalam 

pembelajaran kewirausahaan di 

lingkungan perguruan tinggi. Hasil 

penelitian Susilo (2022) menunjukkan 

penggunaan alat berbasis AI seperti 

chatbot, voice assistant, dan sistem 

rekomendasi dalam kelas kewirausahaan 

digital dapat membantu mahasiswa dalam 

memahami konsep inovasi bisnis dan 

digital marketing. Penelitian Wang (2021) 

mengeksplorasi integrasi AI seperti NLP 

(Natural Language Processing) dan image 

generation tools dalam pembelajaran 

kewirausahaan. Penelitian Ahmed (2023) 

dilakukan pengaruh platform AI dalam 

pembelajaran berbasis proyek untuk 

meningkatkan keterampilan wirausaha, 

seperti kemampuan merancang model 

bisnis dan inovasi produk digital. 

Berdasarkan hal tersebut, hipotesis pada 

penelitian ini adalah bahwa 

perkembangan teknologi AI memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan 

inovasi mahasiswa. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menerapkan metode 

kuantitatif antara satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat dengan desain kausal 

sederhana, yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dan atau hubungan 

antara variabel X terhadap variabel Y. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa/i yang terdaftar di Universitas 

Mahkota Tricom Unggul dan PDDIKTI 

Tahun 2024. Pemilihan sampel penelitian 

ditentukan dengan teknik purposive 

sampling, yakni pemilihan berdasarkan 

kriteria tertentu yang relevan dengan 

fokus studi. Dari hasil seleksi kriteria, 

diperoleh 60 mahasiswa yang sesuai 

dengan kriteria. Kriteria pemilihan sample 

terdiri dari tiga kriteria yaitu, mahasiswa 

minimal semester 2 (dua), mahasiswa 

dengan Indeks Prestasi (IP) minimal 2.5 

dan  mahasiswa yang mengambil mata 

kuliah kewirausahaan digital.  

Variabel-variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini dijelaskan lebih lanjut pada 

Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Artificial 

Intelligenc

e (X) 

1. 

Penggunaan 

AI dalam 

tugas 

2. Adaptasi 

terhadap 

sistem AI 

3. 

Pemahaman 

teknologi AI 

4. Dampak 

terhadap 

efisiensi 

5. Kesediaan 

menggunakan 

Kuesione

r 

Likert  

1–5 
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AI 

Inovasi 

(Y) 

1. Kreativitas 

ide 

2. 

Eksperimenta

si 

3. Pemecahan 

masalah 

4. Penerapan 

ide baru 

5. Respon 

terhadap 

perubahan 

Kuesione

r 

Likert  

1–5 

 

Menurut Rose Luckin (2016) AI  

adalah sistem komputer yang dapat 

mendukung dan meningkatkan proses 

pembelajaran dengan menyesuaikan 

kebutuhan individu siswa. Menurut 

Everett M. Rogers (2003) Inovasi adalah 

suatu gagasan, praktik, atau objek yang 

dianggap baru oleh seseorang atau 

kelompok.  

Pengumpulan data merupakan salah 

satu tahap penting dalam proses penelitian 

(Ramadhani, 2021:23). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

melalui informasi yang tersedia di situs 

web perusahaan serta berbagai sumber 

lainnya. Data yang digunakan berasal dari 

kuesioner yang dibagikan kepada sample 

(mahasiswa) berdasarkan indikator yang 

ditentukan dalam kuesioner Skala Likert 

1-5. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data yang meliputi uji statistik 

deskriptif, uji validitas & reliabilitas, uji 

normalitas data, uji korelasi Pearson, dan 

uji regresi linier sederhana dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. 

Statistik deskriptif bertujuan untuk 

mengolah, mengumpulkan, dan 

menganalisis data guna memahami 

karakteristik sampel yang digunakan serta 

menggambarkan variabel-variabel dalam 

penelitian. Data dijelaskan secara umum 

berdasarkan karakteristik masing-masing 

variabel penelitian, dengan melihat nilai 

rata-rata, maksimum, dan minimum 

(Ghozali, 2018). Uji validitas adalah 

proses untuk mengukur seberapa tepat 

dan akurat instrumen (misal: kuesioner) 

dalam mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Berikut uji validitas di SPSS: 

1. Menggunakan Corrected Item-Total 

Correlation 

2. Jika korelasi item dengan skor total > 

0,30 → item dianggap valid 

3. Jika < 0,30 → item tidak valid dan 

sebaiknya dihapus atau diperbaiki  

 

Uji reliabilitas mengukur 

konsistensi dan kestabilan instrumen 

dalam menghasilkan data yang sama jika 

diulang dalam kondisi yang sama. Uji 

Reliabilitas yang Umum: 

1. Cronbach’s Alpha: Ukuran 

reliabilitas internal (konsistensi antar 

item dalam satu skala) 

2. Nilai Cronbach’s Alpha 

menunjukkan seberapa homogen 

item-item kuesioner. 

 

Uji normalitas dilakukan untuk 

menentukan apakah variabel dependen, 

independen, atau keduanya berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 

digunakan uji Shapiro-Wilk dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05, maka hipotesis diterima karena 

data berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka hipotesis ditolak karena 

data tidak berdistribusi normal. 

 

Uji Korelasi Pearson adalah metode 

statistik untuk mengukur kuatnya 

hubungan linear antara dua variabel 

kuantitatif (interval atau rasio). Jika nilai 

Sig. (2-tailed) dalam output: Sig < 0,05 → 

Hubungan signifikan dan Sig > 0,05 → 

Tidak signifikan.  

Uji Regresi Linier Sederhana 

adalah teknik analisis statistik yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

satu variabel bebas (X) terhadap satu 

variabel terikat (Y), serta memprediksi 

nilai Y berdasarkan nilai X. Apakah 

pemanfaatan AI (X) berpengaruh terhadap 

inovasi mahasiswa (Y)? Berikut hasil 

output uji regresi linier sederhana. 
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Tabel 3 Hasil Output Uji Regresi 

Sederhana 

Komponen Penjelasan 

R Square Menunjukkan seberapa 

besar pengaruh X 

terhadap Y dalam bentuk 

persentase.  

Sig.  

(p-value) 

Untuk menguji 

signifikansi pengaruh X 

terhadap Y. Jika Sig. < 

0,05 → pengaruh 

signifikan 

Koefisien 

regresi (b) 

Menunjukkan arah dan 

besar pengaruh. Jika b 

positif → pengaruh 

positif; jika negatif → 

pengaruh negatif 

Persamaan 

regresi 

Dibentuk dari output 

“Unstandardized 

Coefficients” (a dan b) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini total 

responden sebanyak 60 mahasiswa 

dengan 10 pernyataan pada masing – 

masing variabel X maupun variabel Y. 

Penilaian menggunakan kuesioner dengan 

Skala Likert 1-5 yaitu Sangat Tidak 

Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral 

(N), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). 

Dengan menggunakan SPSS 25 maka 

berikut hasil pengolahan data uji 

deskriptif pada variabel X 

Tabel 4 Hasil Pengolahan Data Uji 

Deskriptif Variabel X 

Var. 
Dominan 

pada 
Interpretasi Umum 

X1 

Netral 

dan 

Setuju 

(43.3%) 

Responden 

cenderung positif 

terhadap aspek 

pertama AI 

X2 
Setuju 

(50%) 

Mayoritas setuju 

bahwa aspek AI 

pada pernyataan X2 

bermanfaat 

X3 

Netral 

(41.7%) 

& Setuju 

(38.3%) 

Cenderung netral 

tapi cukup banyak 

yang setuju 

X4 Netral Pandangan 

(48.3%) responden belum 

terlalu yakin atau 

ragu 

X5 
Setuju 

(50%) 

Responden setuju 

terhadap pernyataan 

X5 (positif) 

X6 
Netral 

(51.7%) 

Kecenderungan 

responden berada di 

tengah 

X7 
Setuju 

(51.7%) 

AI dinilai cukup 

bermanfaat sesuai 

konteks X7 

X8 
Setuju 

(50%) 

Mayoritas 

merespons positif 

X9 

Netral 

(40%) & 

Setuju 

(38.3%) 

Netral tapi 

mengarah ke setuju 

X10 
Netral 

(48.3%) 

Masih ada keraguan 

terhadap pernyataan 

X10 

 

Sebagian besar responden 

cenderung setuju terhadap pernyataan-

pernyataan pemanfaatan AI (X1–X10), 

meskipun beberapa item menunjukkan 

tingkat netral yang tinggi, yang bisa 

berarti mahasiswa belum sepenuhnya 

yakin atau belum merasakan langsung 

manfaat dari AI dalam pembelajaran 

kewirausahaan. 

Dengan menggunakan SPSS 25 

maka berikut hasil pengolahan data uji 

deskriptif pada variabel Y 

 

Tabel 5 Hasil Pengolahan 

Data Uji Deskriptif Variabel 

Y 

Var. 
Dominan 

pada 

Interpretasi 

Umum 

Y1 
Setuju 

(58.3%) 

Mahasiswa 

merasa AI 

berdampak 

pada inovasi 

dalam Y1 

Y2 
Setuju 

(51.7%) 

Dampak AI 

dinilai positif 

Y3 
Setuju 

(50%) 

Mayoritas 

merasa 

inovatif 

dalam 

konteks Y3 
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Y4 
Setuju 

(51.7%) 

Inovasi 

meningkat 

pada aspek 

Y4 

Y5 
Setuju 

(50%) 

AI 

membantu 

ide/inovasi 

mahasiswa 

Y6 
Netral 

(53.3%) 

Masih belum 

yakin 

sepenuhnya 

terhadap 

pernyataan 

Y6 

Y7 

Netral & 

Setuju 

(masing-

masing 

41.7%) 

Seimbang, 

tapi 

cenderung 

positif 

Y8 
Setuju 

(48.3%) 

Mayoritas 

menunjukkan 

respon 

positif 

Y9 
Netral 

(48.3%) 

Perlu 

penajaman 

pernyataan 

Y9 agar lebih 

spesifik 

Y10 
Setuju 

(41.7%) 

Positif, 

meski cukup 

tinggi juga 

yang netral 

(38.3%) 

 

Secara keseluruhan, variabel Y 

menunjukkan bahwa AI mendorong 

peningkatan inovasi mahasiswa, dengan 

mayoritas responden menyatakan setuju 

terhadap pernyataan-pernyataan inovasi. 

Namun ada beberapa pernyataan (Y6, Y9) 

yang mendapat dominasi respon netral, 

menandakan belum semua aspek inovasi 

dirasakan secara nyata oleh responden. 

Berdasarkan hasil deskriptif 

terhadap masing-masing indikator, 

diketahui bahwa mayoritas responden 

cenderung setuju terhadap pemanfaatan 

AI dalam pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan kecenderungan mahasiswa yang 

juga menilai AI berdampak positif 

terhadap inovasi yang mereka hasilkan. 

Namun demikian, tingginya jumlah 

respon netral di beberapa pernyataan 

menunjukkan bahwa pemanfaatan AI 

belum sepenuhnya merata atau dipahami 

secara mendalam oleh seluruh mahasiswa, 

sehingga dibutuhkan pendekatan yang 

lebih praktis dan edukatif dalam 

penerapan tools AI di lingkungan 

pembelajaran kewirausahaan. 

Pengujian data menggunakan 

metode Pearson Correlation antara 

masing-masing item dengan 

SKOR_TOTAL (jumlah total skor 

variabel X) dan item dianggap valid jika 

memiliki korelasi > 0.3 dan signifikan (p-

value < 0.05), berikut hasil dari 

pengolahan datanya: 

1. Semua item (X1 sampai X10) 

memiliki nilai korelasi yang tinggi 

terhadap skor total, berada di kisaran 

0.602 – 0.815, yang berarti masing-

masing item berkontribusi kuat 

terhadap pengukuran konstruk 

variabel X (pemanfaatan AI). 

2. Nilai signifikansi (p = 0.000) untuk 

seluruh item menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut signifikan secara 

statistik. 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, 

seluruh item pada variabel Pemanfaatan 

AI dalam Pembelajaran Kewirausahaan 

memiliki nilai korelasi lebih besar dari 0.3 

dengan signifikansi 0.000. Artinya, semua 

item dalam instrumen ini memiliki tingkat 

validitas yang tinggi dan mampu 

mengukur konstruk yang dimaksud secara 

konsisten. Dengan demikian, seluruh item 

dinyatakan valid dan layak digunakan 

untuk analisis selanjutnya. 

Berdasarkan korelasi antar item pada 

variabel Y, hasi pengolahan data sebagai 

berikut: 

1. Mayoritas nilai korelasi > 0.3 → 

Menunjukkan bahwa item-item 

tersebut memiliki validitas konstruk 

yang baik. 

2. Korelasi yang tinggi (misal Y5–Y8, 

Y7–Y9, Y3–Y10, Y1–Y9) 

mengindikasikan item-item ini 

mengukur dimensi inovasi 

mahasiswa yang saling melengkapi 

dan konsisten. 
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3. Beberapa korelasi yang mendekati 

batas bawah 0.3 (misalnya Y4–Y6 = 

0.277*) tetap signifikan, dan masih 

bisa diterima karena secara statistik 

valid. 

 

Hasil uji validitas konstruk 

terhadap variabel Inovasi Mahasiswa 

menunjukkan bahwa semua item (Y1 

sampai Y10) memiliki nilai korelasi 

Pearson yang signifikan antar sesamanya, 

dengan nilai korelasi berkisar antara 0.277 

hingga 0.667. Seluruh korelasi tersebut 

signifikan pada tingkat kepercayaan 95% 

(p < 0.05) dan 99% (p < 0.01), yang 

berarti bahwa setiap item berkontribusi 

dalam mengukur konstruk yang sama. 

Dengan demikian, seluruh item dapat 

dinyatakan valid secara konstruk dan 

layak digunakan untuk pengukuran 

variabel inovasi mahasiswa dalam 

penelitian ini. 

Uji reliabilitas untuk kedua variabel: 

1. X (Pemanfaatan AI) → Cronbach’s 

Alpha = 0.907 

2. Y (Inovasi Mahasiswa) → 

Cronbach’s Alpha = 0.906 

 

Hasil dari pengujian reabilitas 

penelitian ini sebagai berikut; 

1. Nilai Cronbach's Alpha > 0.90 

menunjukkan bahwa item-item 

kuesioner pada kedua variabel 

memiliki konsistensi internal yang 

sangat tinggi. 

2. Tidak ada item yang perlu dihapus, 

karena seluruhnya berkontribusi 

positif terhadap konstruk variabel. 

3. Hasil ini mendukung bahwa 

instrumen pengukuran dapat 

digunakan lebih lanjut dalam analisis 

regresi atau SEM dengan keyakinan 

bahwa datanya reliabel. 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

yang dilakukan terhadap kuesioner 

penelitian, diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0.907 untuk variabel 

Pemanfaatan AI (X) dan 0.906 untuk 

variabel Inovasi Mahasiswa (Y). Nilai 

tersebut berada pada kategori sangat 

tinggi, yang menunjukkan bahwa item-

item dalam kuesioner memiliki 

konsistensi internal yang sangat baik. 

Dengan demikian, seluruh item pada 

masing-masing variabel dinyatakan 

reliabel dan layak digunakan untuk 

pengukuran dalam penelitian ini. 

Penelitian ini merangkum uji linear 

sebagai berikut; 

1. Nilai R Square = 0.158 artinya 

15.8% variasi dalam inovasi 

mahasiswa (SKOR_Y) dapat 

dijelaskan oleh pemanfaatan AI 

(SKOR_X). 

2. Sisa 84.2% dijelaskan oleh faktor 

lain di luar model ini. 

3. Kekuatan hubungan moderat ke 

bawah, namun masih cukup layak 

untuk dipertimbangkan secara 

statistik. 

 

Pada Uji Anova (F-Test) dihasilkan 

bahwa nilai F = 10.924, dengan p-value = 

0.002 < 0.05, maka model regresi 

signifikan secara statistik dengan 

persamaan regresi linear berikut: 

 

𝑌=24.411+0.364𝑋                               

(1) 

Artinya: Setiap kenaikan 1 unit skor 

pemanfaatan AI akan meningkatkan 

inovasi mahasiswa sebesar 0.364 unit, 

secara signifikan.  

Berdasarkan hasil analisis regresi linear 

sederhana, diperoleh bahwa pemanfaatan 

artificial intelligence (AI) dalam 

pembelajaran memiliki pengaruh 

signifikan terhadap inovasi mahasiswa. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai R 

Square sebesar 0.158, yang berarti 15,8% 

variasi dalam inovasi mahasiswa 

dijelaskan oleh pemanfaatan AI, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. Nilai koefisien regresi 

sebesar 0.364 dengan nilai signifikansi 

0.002 < 0.05 menunjukkan bahwa 

pemanfaatan AI secara signifikan 

meningkatkan inovasi mahasiswa. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian 

diterima. 

 

 

SIMPULAN 
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 Hak Asasi Manusia adalah 

seperangkat hak yang melekat pada 

hakikat dan keberadaan manusia sebagai 

mahluk Tuhan Yang Maha Esa dan 

merupakan anugrah-Nya yang wajib 

dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi 

oleh negara hukun, Pemerintahan, dan 

setiap orang demi kehormatan serta 

perlindungan harkat dan martabat 

manusia. Hak atas rasa aman dijamin oleh 

Negara Indonesia dalam Pasal 28 sampai 

Pasal 35 Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia. 

Hak asasi manusia akan berjalan dengan 

baik jika setiap warga negara atau setiap 

manusia mengingat kewajiban-

kewajibannya untuk melindungi hak itu 

sendiri, dan juga sadar bahwa orang lain 

pun memiliki hak yang sama dengan 

dirinya. 
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